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Abstrak 

Kentang bibit merupakan calon tanaman kentang yang sangat menentukan kualitas hasil panen, maka dari 

itu salah satu pengupayaan yang dapat dilaksanakan adalah menghindari terjadinya deformasi. Lewat 

penelitian ini, akan dicari pengaruh dari deformasi yang merupakan perubahan bentuk suatu benda karena 

menerima gaya atau saat bekerja. Penelitian ini menggunakan alat Tension and Compression Testing 

Machine yang merupakan Universal Testing Machine, dikonfigurasi secara khusus untuk menentukan 

kekuatan bahan dan perilaku deformasi di bawah beban tekan. Kentang bibit akan digunakan sebagai bahan 

ujinya.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi beban yang diberikan terhadap kentang, 

menentukan tingkat daya tumbuh kentang bibit selama masa penyimpanan, dan menentukan tingkat daya 

tumbuh kentang bibit setelah ditanam. Penelitian ini menerapkan rancangan acak lengkap (RAL) satu 

faktor. Variasi beban yang diuji meliputi 0 kg, 10 kg, 20 kg, 30 kg, 40 kg, dan 50 kg, dengan masing-masing 

beban diulang tiga kali. Variabel yang diukur meliputi jumlah tunas, kerusakan bibit kentang, tinggi 

tanaman, jumlah daun, luas daun, dan berat umbi. Hasil dari pertumbuhan kentang dengan pemberian beban 

0 kg, 10 kg, 20 kg, 30 kg, 40 kg, dan 50 kg memiliki dampak yang signifikan pada tinggi tanaman, jumlah 

daun, dan luas daun, namun tidak berdampak signifikan pada jumlah tunas kentang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa P1 mampu menghasilkan produktivitas terbaik dengan nilai rata-rata tinggi tanaman 

8,06 cm, jumlah daun 28,3 cm, dan luas daun 8 cm2. 

Kata kunci: deformasi, kompresi, mutu kentang, pertumbuhan 

Abtract 
Seed potatoes are a potential potato plant that really determines the quality of the harvest, therefore one of 

the efforts that can be implemented is to avoid deformation. Through this research, we will look for the 

influence of deformation, which is a change in the shape of an object due to receiving force or when 

working. This research uses a Tension and Compression Testing Machine which is a Universal Testing 

Machine, specially configured to determine material strength and deformation behavior under compressive 

loads. Seed potatoes will be used as test material.  This research aims to determine the effect of variations 

in the load given to potatoes, determine the level of growth capacity of seed potatoes during the storage 

period, and determine the level of growth capacity of seed potatoes after planting. This study implemented 

a one-factor completely randomized design (CRD). The load variations tested included 0 kg, 10 kg, 20 kg, 

30 kg, 40 kg, and 50 kg, with each load repeated three times. Variables measured included the number of 

shoots, damage to potato seeds, plant height, number of leaves, leaf area, and tuber weight. The results of 

potato growth by applying loads of 0 kg, 10 kg, 20 kg, 30 kg, 40 kg, and 50 kg had a significant impact on 

plant height, number of leaves, and leaf area, but did not have a significant impact on the number of potato 

shoots. The research results showed that P1 was able to produce the best productivity with an average value 

of plant height of 8,06 cm, number of leaves of 28,3 cm, and leaf area of 8 cm2. 

Keywords: compression, deformation, growth, potato quality 

 
 

PENDAHULUAN 

Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya 

produktivitas kentang nasional adalah penggunaan 

bibit kentang berkualitas yang masih terbatas di 

kalangan petani. Kerugian produksi kentang bisa 

diakibatkan oleh berbagai faktor internal, termasuk 

jenis umbi yang dipilih untuk dijadikan bibit, serta 

faktor eksternal, termasuk kandungan air dan nutrisi, 

kondisi cuaca, serta serangan virus dan jamur. 

Sebagian besar petani memilih untuk menggunakan 

bibit umbi kentang dari hasil panen sebelumnya. 

untuk generasi tanaman berikutnya. Bibit kentang 

merupakan faktor penting dalam pembentukan 

tanaman kentang, sehingga kualitasnya sangat 

menentukan hasil panen. Umbi berkualitas baik 

esensial untuk meningkatkan produktivitas tanaman 

kentang. Bibit yang berkualitas merupakan faktor 

kunci dalam budidaya kentang, sebab umbi 

berkualitas tinggi dapat meningkatkan produktivitas 

tanaman. 

http://ojs.unud.ac.id/index.php/beta
mailto:rinapratiwipudja@unud.ac.id


 

 

217  

Menurut Anne (2016) rendahnya produktivitas 

disebabkan oleh rendahnya kualitas benih kentang, 

kurangnya benih kentang bermutu, pengendalian 

hama dan penyakit tanaman kentang yang masih 

kurang, dan masih terbatasnya kultivar kentang yang 

sesuai untuk kebutuhan pasar dan lingkungan 

tumbuh. Produksi kentang bibit jenis Granola belum 

mencukupi kebutuhan masyarakat. Bahkan, karena 

penggunaan umbi yang salah dan ketergantungan 

petani pada pupuk sintetis, yang dapat merusak 

lingkungan, produksi cenderung menurun setiap 

tahun. Sebagai objek biologi, tanaman kentang, 

terutama bibitnya, perlu dikembangkan untuk 

meningkatkan produksinya, jadi fisiologi sangat 

penting. 

Berdasarkan data BPS (2022) bahwa potensi 

produksi kentang di Indonesia dapat mencapai 

1503998 ton, namun produksi kentang mengalami 

penurunan pada tahun 2020 menjadi 1282768 ton, 

pada tahun 2021 produksi kentang sebanyak 1361064 

ton. Produksi ini masih dianggap rendah jika 

dibandingkan dengan potensi hasil 1503998 ton yang 

diusahakan. Data yang ada menyatakan bahwa 

produktivitas kentang dari tahun ke tahun mengalami 

peningkatan sehingga perlu ada upaya untuk 

meningkatkan hasil produktivitas kentang, ditambah 

dengan konsumsi dalam negeri dan permintaan pasar 

yang terus meningkat, peningkatan ini tidak lepas dari 

perubahan konsumsi kentang saat ini. Kebutuhan akan 

produk pertanian meningkat seiring dengan 

pertumbuhan jumlah penduduk. Bahan pangan yang 

tersedia harus mencukupi kebutuhan masyarakat 

(Amarullah et al., 2019). 

Fenomena yang melatar belakangi penelitian ini 

adalah pada saat proses penyimpanan pada kentang 

bibit dimana petani sering menyimpan kentang bibit 

sebelum didistribusikan dengan cara ditumpuk 

didalam gudang tanpa mempertimbangkan lebih 

lanjut mengenai kentang bibit yang terkena 

tumpukan apakah mampu atau tidak menahan berat 

beban yang diberikan oleh kentang bibit yang berada 

diatasnya. Dalam proses penyimpanan ini dapat 

berpotensi terjadinya kerusakan pada kentang bibit 

terutama kentang bibit yang berada pada tumpukan 

paling bawah mengingat tumbuhnya tanaman 

kentang sangat dipengaruhi oleh kualitas dari 

kentang bibit itu sendiri. Lewat penelitian ini, 

pengaruh adanya tekanan (deformasi) tersebut akan 

dicari menggunakan alat uji tekan. 

Deformasi adalah perubahan dalam bentuk atau 

ukuran suatu objek karena gaya yang diterapkan 

(deformasi energi ditransfer melalui kerja) atau 

perubahan suhu (energy), dapat berupa gaya tarik 

(pulling), gaya tekan (mendorong), geser, lentur atau 

puntir (memutar). Deformasi didefinisikan sebagai 

perubahan bentuk atau ukuran suatu material yang 

terjadi akibat gaya, tekanan, atau kondisi lingkungan 

yang diterapkan pada material tersebut (Rois et al., 

2018). Deformasi adalah perubahan bentuk material 

yang terbagi dua jenis. Deformasi elastis adalah 

ketika material mengalami perubahan bentuk 

sementara, yang berarti objek akan kembali ke 

bentuk awalnya setelah gaya yang diterapkan 

dihilangkan. Sifat elastis memungkinkan material 

untuk menyimpan energi potensial saat dikenai 

tekanan dan kemudian mengembalikan bentuknya 

saat tekanan tersebut dicabut. Sementara itu, 

deformasi plastis adalah perubahan bentuk pada 

suatu objek yang bersifat permanen. Perubahan 

bentuk yang terjadi akan tetap ada meskipun gaya 

yang diberikan telah dihilangkan (Saifullah et al., 

2020). 

Deformasi bisa terjadi dalam berbagai situasi dan 

kondisi, dan sering kali dijelaskan sebagai regangan. 

Apabila gaya yang dikenakan tidak terlalu besar, 

kekuatan ini kemungkinan cukup untuk 

menyeimbangkan gaya tersebut, sehingga objek bisa 

mencapai keseimbangan baru dan kembali ke posisi 

awal ketika beban dihapus. Namun, pemberian gaya 

yang lebih besar bisa mengakibatkan deformasi 

permanen atau bahkan kegagalan pada struktur. 

Deformasi juga dapat terbentuk karena berbagai 

perlakuan (Utomo, 2019). Analisis deformasi 

memerlukan data objek yang mengalami deformasi 

(Hutahaean et al., 2020). Saat ini sudah banyak 

metode yang dapat dilakukan untuk pengukuran 

deformasi, baik itu dengan metode konvensional 

maupun metode modern (Fathimah et al., 2019). Alat 

uji tekan digunakan untuk mengukur nilai kekuatan 

retak/beban dan deformasi. Secara otomatis, alat 

tersebut menghasilkan data tentang kekuatan retak 

dan deformasi produk yang diuji, yang 

direpresentasikan dalam bentuk hubungan antara 

keduanya. 

METODE 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlangsung di Laboratorium 

Refrigerasi, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri 

Bali, Jimbaran. Periode penelitian berlangsung dari 

bulan Agustus hingga Desember 2023. 

Bahan dan Alat 

Saat penelitian ini tentu menggunakan alat dan bahan 

berupa kentang bibit dengan berat per biji kentangnya 

50-60 g. Bahan penunjang pertumbuhan tanaman 

untuk media tanam seperti tanah subur dan kompos 

dari kotoran sapi digunakan merk Pak Oles yang 

didapat dari Konter Pak Oles (Bokashi) Sanglah. 

Peralatan yang digunakan untuk melakukan 

penelitian ini, yaitu timbangan digital merk 



 

 

218  

IDEALIFE IL-2II, jangka sorong tipe analog merk 

Trickle Brand, Tension and Compression Testing 

Machine merk RAMT, nampan plastik, penggaris, 

serta alat penunjang pertumbuhan tanaman seperti 

polibag ukuran 20×20 cm untuk tempat menanam 

bibit dan sprayer untuk menyiram. 

Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap 

(RAL). Berat yang akan diberikan adalah beban 

sebesar 0 kg (P1), 10 kg (P2), 20 kg (P3), 30 kg (P4), 

40 kg (P5), dan 50 kg (P6). Dalam penelitian ini 

terdapat 6 perlakuan dan masing-masing perlakuan 

diulang sebanyak tiga kali sehingga didapatkan 18 

unit percobaan. Dari ketiga ulangan tersebut 

dilakukan pengamatan jumlah tunas, kerusakan 

kentang bibit, tinggi tanaman, jumlah daun, luas 

daun, dan berat umbi. 

Perlakuan pada penelitian ini yaitu : 

1. P1 = Berat beban 0 kg 

2. P2 = Berat beban 10 kg 

3. P3 = Berat beban 20 kg 

4. P4 = Berat beban 30 kg 

5. P5 = Berat beban 40 kg 

6. P6 = Berat beban 50 kg 

Pelaksanaan Penelitian 

Proses penelitian dimulai dari persiapan bahan 

hingga bahan-bahan tersebut siap digunakan. Proses 

persiapannya meliputi pembelian kentang bibit 

secara langsung dari para petani dengan berat 50-60 

g/ biji. Kentang bibit yang digunakan berasal dari 

Kecamatan Kejajar, Kabupaten Wonosobo, Provinsi 

Jawa Tengah. Setibanya di laboratorium, kentang 

bibit  disortir  dan  ditimbang untuk memastikan 

bentuknya seragam dan tidak terdapat kerusakan. 

Kentang bibit dengan berat 50-60 g/ biji yang sudah 

disortasi dan ditimbang ini yang selanjutnya akan 

diuji tekan menggunakan Tension and Compression 

Testing Machine. Sebelum diberi pembebanan, akan 

dilakukan pengukuran kentang bibit dengan jangka 

sorong untuk menentukan area pada alat. 

Setelah diuji tekan, kentang akan disimpan pada 

nampan plastik di suhu ruang. Kentang bibit yang 

tumbuh tunas akan di tanam ditanam 2 bulan di 

polibag 20×20 cm yang telah diisi campuran tanah 

subur dengan pupuk kompos perbandingan 1:1 

dengan pengisian 2/3 dari ukuran polibag. Untuk 1 

polibag dibutuhkan 400 g pupuk kompos dan tanah 

subur dimana 1 polibag berisikan 1 kentang bibit. 

Dalam penelitian ini digunakan tali rafia untuk 

menahan tanaman. 

Akan dilakukan penyiraman rutin 2 kali sehari sesuai 

dengan kebutuhan tanaman pada pagi dan sore hari 

berdasarkan data Pusat Penyuluhan Pertanian 

Republik Indonesia. Penyiraman dilakukan berbeda 

pada tiap tanaman tergantung pada konidisinya 

karena penyiraman hanya dilakukan apabila tanah 

dimana kentang tumbuh terlihat kering, tidak boleh 

berlebihan yang menyebabkan tanahnya becek. 

Penyiraman dilakukan dengan menyemprot tanaman 

secara merata sampai bagian bawah tanaman yang 

terlindungi. Pengamatan dilakukan berdasarkan 

parameter yang telah ditetapkan: jumlah tunas, 

kerusakan kentang bibit, tinggi tanaman, jumlah 

daun, luas daun, dan berat umbi. 

Parameter yang Diamati 

Jumlah Tunas 

Pemantauan tunas dimulai sejak penyimpanan bibit 

kentang hingga mata tunas pertama muncul, 

menandakan bahwa bibit kentang telah mulai 

bertunas. Jumlah tunas akan dihitung setiap minggu 

dimulai dari tunas pertama muncul (Advinda et al., 

2018) 

Kerusakan Kentang Bibit 

Kerusakan fisik kentang bibit dilihat dari pecah atau 

tidaknya kentang bibit setelah diberikan tekanan. 

Cara pengambilan data untuk menghitung persentase 

kentang bibit yang terkena kriteria adanya pecahan 

yaitu membandingkan kentang bibit yang telah pecah 

dengan jumlah kentang bibit total setiap pengamatan 

yang diamati. Pengukuran dengan menghitung 

jumlah kentang bibit yang telah pecah melalui 

pengamatan langsung. Perhitungan kerusakan 

kentang bibit dirumuskan dalam Persamaan 1. 

𝐾𝐾𝐵 =  
∑ 𝐾𝐵𝑅

∑ 𝐾𝐵𝑅
 × 100 %    [1] 

Keterangan : 

KKB  = Kerusakan Kentang Bibit (%)  

Σ KBR  = Jumlah Kentang Bibit yang Terkena 

Kerusakan (biji) 

Σ KB = Total Kentang Bibit (biji) 

Tinggi Tanaman 

Tinggi tanaman memiliki korelasi dengan 

perkembangan daunnya. Tinggi tanaman diukur dari 

dasar batang hingga titik tertinggi yang dapat dicapai 

oleh daun, menggunakan ujung daun yang menjulang 

sebagai ukuran. Proses ini dilakukan dengan alat 

penggaris. Ketersediaan nutrisi dalam media tanam 

mendukung pertumbuhan tanaman dengan optimal, 

ini karena nutrisi adalah sumber utama pertumbuhan 

tanaman, ketersediaan nutrisi dalam media tanam 

sangat penting. Selain unsur mikro seperti nitrogen, 

fosfor, dan kalium, nutrisi sangat penting untuk 

fotosintesis, pembentukan protein, pembelahan sel, 

dan banyak proses metabolik lainnya yang 

diperlukan untuk pertumbuhan tanaman yang baik. 

Tanaman yang menerima nutrisi cukup dari media 

tanam akan memiliki sistem akar yang kuat, daun 
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yang hijau dan subur, dan kemampuan untuk 

menghasilkan bunga dan buah dengan baik. Oleh 

karena itu, ketersediaan nutrisi yang cukup dari 

media tanam mendukung pertumbuhan tanaman 

secara optimal. 

Jumlah Daun 

Jumlah daun yang diamati dengan cara menghitung 

jumlah daun yang terbuka sempurna dan 

pertumbuhannya normal dari tanaman sampel 

(Hidayat, 2014). Tanaman yang memiliki daun lebar 

di tahap awal pertumbuhannya cenderung 

berkembang dengan lebih cepat karena daun yang 

lebih luas dapat menangkap cahaya matahari lebih 

banyak. Proses fotosintesis, yang merupakan cara 

tanaman mengonversi energi cahaya menjadi energi 

kimia untuk pertumbuhan dan perkembangan 

mereka, memerlukan sinar matahari. Peningkatan 

produksi fotosintat memungkinkan perkembangan 

lebih lanjut dari organ tanaman seperti daun dan akar, 

yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan 

jumlah bahan kering. 

Luas Daun 

Daun berperan sebagai organ utama dalam 

tumbuhan, tempat terjadinya fotosintesis, karena 

klorofil, pigmen hijau yang diperlukan untuk 

menangkap energi matahari, ada di dalam daun. 

Kloroplas, struktur sel dalam sel daun, melakukan 

fotosintesis. Bentuk dan susunan sel daun membantu 

mereka menangkap cahaya matahari secara efisien, 

meningkatkan permukaannya yang tersinari oleh 

cahaya. Jaringan pembuluh pada daun turut serta 

dalam mengangkut air dan nutrisi dari akar menuju 

daun itu sendiri dan produk fotosintesis ke area 

tumbuhan lainnya. Pertambahan luas daun 

berdampak pada peningkatan bobot kering. Proses 

fotosintesis, yang membentuk organ vegetatif 

tanaman dengan menghasilkan asimilat sebagai 

sumber energi untuk pertumbuhan, dipengaruhi oleh 

perluasan luas daun. Ini menghasilkan peningkatan 

biomassa tanaman. Luas daun tanaman adalah faktor 

pertumbuhan yang berkorelasi dengan faktor lain, 

seperti berat kering tanaman. Mengukur panjang dan 

lebar daun dilakukan secara manual. Ini dilakukan 

dengan mengukur panjangnya dari pangkal hingga 

ujungnya, dan lebarnya diukur pada titik terlebarnya. 

(1 daun per sampel). Luas daun dihitung 

menggunakan rumus Persamaan 2. 

𝐿𝐷 =  𝑝 × 𝑙 × 𝑘    [2] 

Keterangan: 

LD  = Luas Daun (cm2) 

p = Panjang Daun (cm) 

l  = Lebar Daun (cm) 

k = Nilai Konstanta (0,75) 

Berat Umbi 

Setelah stolon sudah muncul, tanaman akan dipanen 

dan akan dibandingkan banyak stolonnya. 

Banyaknya stolon akan dibandingkan dengan cara 

dilakukan penimbangan pada semua sampel tanaman 

kentang (umbi termasuk stolon yang sudah 

dibersihkan dari kotoran), kemudian akan diamati 

terkait banyak atau sedikitnya stolon yang ada pada 

tanaman kentang lewat berat yang dihasilkan. 

Analisis Data 

Terdapat 6 perlakuan dengan ulangan sebanyak 3 kali 

sehingga didapat 18 data pengamatan. Analisis akan 

dilakukan dengan aplikasi Microsoft Excel. Dalam 

penelitian ini, uji sidik ragam atau ANOVA (analisis 

perbedaan) digunakan untuk mengetahui pengaruh 

perlakuan terhadap variabel yang diamati. Melalui 

analisis sidik ragam, diharapkan akan terungkap 

tingkat signifikansi antara berbagai perlakuan. 

Apabila dalam perhitungan dihasilkan nilai Fhitung 

< Ftabel, maka H0 akan diterima dan H1 ditolak, 

yang berarti rata-rata perlakuan tidak berbeda 

signifikan. Begitu juga jika dihasilkan Fhitung > 

Ftabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima, dimana 

rata-rata perlakuan terdapat perbedaan secara 

signifikan. Jika hasil perlakuan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap parameter yang diamati, maka uji 

DMRT akan dilakukan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Tanaman sudah mulai ada beberapa yang tumbuh 

pada saat tanaman berumur 8 HST, tetapi 

pengamatan terhadap tinggi tanaman kentang 

dilakukan pada saat seluruh tanaman sudah tumbuh 

yaitu pada saat tanaman berumur 20 HST dan 

diakhiri pada saat tanaman berumur 37 HST. Setelah 

dilakukan pengumpulan data, dilakukan analisa data 

hasil pengukuran tersebut yaitu dengan 

menggunakan pengujian ANOVA. Hasil penelitian 

pada parameter tinggi tanaman kentang menunjukan 

bahwa P1 menghasilkan nilai tertinggi yaitu 8,06 cm, 

kemudian diikuti P2 yaitu 5,86 cm, sedangkan P6 

menghasilkan rata-rata paling rendah yaitu 0,52 cm. 

Pada uji statistik ANOVA, dihasilkan perlakuan 

pemberian beban berpengaruh nyata pada tinggi 

tanaman kentang dengan hasil tingkat keberartian 

statistik < 0,05. Rataan tinggi tanaman kentang pada 

masing-masing perlakuan berat beban dapat dilihat 

pada Tabel 1. Dari hasil penelitian ini, ditemukan 

bahwa kualitas kentang bibit berpengaruh besar 

terhadap tinggi tanaman. 

 

 



 

 

220  

Tabel 1. Rerata tinggi tanaman 

Perlakuan                                                                                  Rerata (cm) 

P1 1 8.06 

P1 2 6.43 

P1 3 7.28 

P2 1 5.42 

P2 2 5.82 

P2 3 5.86 

P3 1 5.1 

P3 2 4.65 

P3 3 5.2 

P4 1 2.86 

P4 2 3.61 

P4 3 4.35 

P5 1 2.04 

P5 2 1.62 

P5 3 2.55 

P6 1 0.57 

P6 2 0.52 

P6 3 0.72 

 

Pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan 

pada tinggi tanaman antara P1 sampai P6. Hal ini 

terjadi karena akibat pengaruh dari adanya tekanan 

yang diberikan pada kentang bibit sehingga membuat 

tanaman kentang yang diberikan beban untuk tumbuh 

lebih lama. Semakin berat beban yang diberikan, 

maka akan semakin banyak waktu yang diperlukan 

tanaman kentang untuk tumbuh (pertumbuhannya 

lambat). Apabila bibit yang digunakan adalah bibit 

yang baik, maka pertumbuhan tanaman kentang akan 

lebih cepat dibandingkan dengan menggunakan bibit 

yang kurang baik. Tinggi tanaman kentang ini sangat 

banyak menunjukkan perbedaan, terutama jika 

dilihat dari jauhnya perbedaan tinggi tanaman pada 

P1 dengan P5. Perbedaan tersebut terjadi diduga 

akibat adanya pengaruh dari fisiologi tanaman 

kentang, seperti kondisi genetik, syarat tumbuh, dan 

daya adaptasi tanaman, serta lingkungan sekitar 

(Purnomo et al., 2018).

Tabel 2. Hasil duncan tinggi tanaman 
 

Perlakuan Rerata (cm) 

P6 0.6 a 

P5 2 b 

P4 3.6 c 

P3 4.9 d 

P2 5.7 de 

P1 7.2 f 

Berdasarkan hasil tersebut, variasi beban 

berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi tanaman. 

Hasil pengujian ANOVA menyatakan bahwa 

pemberian variasi beban menunjukkan berbeda 

nyata, diteruskan dengan uji DMRT dengan hasil P1, 

P4, P4, dan P6 berbeda nyata. Sementara P2 dan P3 

tidak berbeda nyata. 

Jumlah Daun 

Jumlah daun yang diamati dengan cara menghitung 

jumlah daun yang terbuka sempurna dan 

pertumbuhannya normal dari tanaman sampel 

(Hidayat, 2014). Hasil pengujian ANOVA 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 

terhadap jumlah daun (helai) pada tanaman kentang. 

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa 

pertumbuhan jumlah daun pada tanaman kentang 

yang tertinggi yaitu pada P1, sedangkan jumlah daun 

yang terendah ditunjukkan pada P6. 
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Tabel 3. Rerata jumlah daun 

Perlakuan Rerata (helai) 

P1 1 28.3 

P1 2 25 

P1 3 22.3 

P2 1 18.3 

P2 2 17 

P2 3 15.3 

P3 1 14.6 

P3 2 12.6 

P3 3 12.6 

P4 1 12.3 

P4 2 12.3 

P4 3 11.3 

P5 1 11.3 

P5 2 9.3 

P5 3 7 

P6 1 3.3 

P6 2 2.6 

P6 3 2.6 

 

Perolehan pengujian ANOVA menampilkan 

bahwasanya variasi berat beban mempunyai pengaruh 

nyata (tingkat keberartian statistik <0,05) dan 

diteruskan pengujian DMRT yang menampilkan 

bahwasanya P1, P2, P3, P4, P5, dan P6 berbeda nyata 

pada jumlah daun tanaman kentang setelah ditanam. 

Jumlah daun tertinggi yakni pada Perlakuan 1 (P1) 

sebesar   28,3   dan jumlah daun terendah yakni pada 

Perlakuan 6 (P6) sebesar   2,6.  

Tabel 4. Hasil duncan jumlah daun 
 

Perlakuan Rerata (helai) 

P6 2.8 a 

P5 9.2 b 

P4 11.9 c 

P3 13.2 d 

P2 16.8 e 

P1 25.2 f 

 

Tanaman yang mempunyai daun yang lebih luas pada 

awal pertumbuhan akan lebih cepat tumbuh karena 

kemampuan menghasilkan fotosintat yang lebih 

tinggi dari tanaman dengan luas daun dan produksi 

fotosintat yang lebih besar memungkinkan 

membentuk seluruh organ tanaman yang lebih besar 

seperti daun dan akar yang kemudian menghasilkan 

produksi bahan kering yang semakin besar pula. 

Luas Daun 

Daun pada tanaman memiliki fungsi sebagai tempat 

pengolahan energi cahaya menjadi energi dan 

simpanan makanan. Daun juga menjadi tempat 

berlangsungnya proses respirasi dan transpirasi. 

Mengingat banyaknya kegiatan yang berlangsung di 

daun, maka perkembangan daun layak sebagai 

parameter dalam analisis pertumbuhan tanaman dan 

luas daun merupakan salah satu parameter penting 

dalam analisis pertumbuhan tanaman. Luas daun 

menggambarkan ukuran fotosintesis tanaman, yaitu 

merefleksikan kapasitas produktivitas aktual tanaman 

dalam menghasilkan fotosintat yang pada akhirnya 

berpengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman yang mempunyai nilai 

ekonomi (kentang). Panjang daun diukur dari 

pangkal daun dan lebar daun diukur pada bagian 

tengah daun yang diasumsikan bagian daun yang 

paling lebar (1 daun per sampel) (Mapegau et al., 

2022). Luas daun tanaman kentang pada masing-

masing perlakuan berat beban dapat dilihat pada 

Tabel 5.  
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Tabel 5. Rerata luas daun 

Perlakuan Rerata (cm2) 

P1 1 8 

P1 2 8 

P1 3 7.2 

P2 1 5.2 

P2 2 5.67 

P2 3 5.52 

P3 1 4.5 

P3 2 4.5 

P3 3 4.12 

P4 1 3.3 

P4 2 3.92 

P4 3 3.62 

P5 1 1.5 

P5 2 3 

P5 3 1.5 

P6 1 0.6 

P6 2 1.03 

P6 3 0.91 

 

Luas daun sudah mulai ada yang dapat diukur pada 

saat tanaman kentang berumur 16 HST. Parameter 

luas daun diukur pada saat tanaman berumur 35 HST 

sampai tanaman berumur 37 HST (saat seluruh laun 

sudah bisa diukur). Dari hasil uji ANOVA, 

ditunjukkan bahwa diberikannya variasi berat beban 

berpengaruh nyata (tingkat keberartian statistik 

<0,05)  terhadap luas daun (cm) tanaman kentang 

(Solanum tuberosum L.).  

Tabel 6. Hasil duncan luas daun 
 

Perlakuan Rerata (cm2) 

P6 0.8 a 

P5 2 b 

P4 3.6 c 

P3 4.4 cd 

P2 5.4 e 

P1 7.7 f 

Dari hasil uji DMRT dinyatakan bahwa P1, P2, P5, 

dan P6 berbeda nyata terhadap luas daun tanaman 

kentang. Pada P3 dan P4 tidak berbeda nyata. Setiap 

perlakuan menunjukkan hasil yang berbeda- beda, 

dimana P3 dan P4 tidak memberikan pengaruh nyata 

pada luas daun tanaman, sedangkan P1, P2, P5, dan 

P6 memberikan pengaruh berbeda nyata. Pada Tabel 

6, dapat dilihat bahwa P1 memiliki pertumbuhan luas 

daun yang paling tinggi . Pada P6, memiliki luas daun 

yang paling rendah diantara perlakuan yang lainnya. 

Berat Umbi 

Stolon merupakan bagian modifikasi batang yang 

terbentuk dari batang lateral yang menjulur di bawah 

tanah, berwarna putih, berukuran lebih besar dari 

akar, beruas-ruas, dan tiap ruas memiliki bintil-bintil 

yang akan menjadi calon kentang (Lidinilah, 2015). 

Tujuan dari parameter ini yaitu untuk mengetahui 

stolon sampel mana yang paling banyak. Berat umbi 

kentang pada penelitian ini ditentukan lewat 

penimbangan pada semua sampel tanaman kentang 

(umbi termasuk stolon yang sudah dibersihkan dari 

kotoran), kemudian akan diamati terkait banyak atau 

sedikitnya stolon yang ada pada tanaman kentang lewat 

berat yang dihasilkan. 
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Tabel 7. Berat umbi 

Perlakuan Berat (g) 

P1 1 107 

P1 2 114 

P1 3 117 

P2 1 101 

P2 2 92 

P2 3 91 

P3 1 87 

P3 2 88 

P3 3 90 

P4 1 78 

P4 2 86 

P4 3 86 

P5 1 85 

P5 2 68 

P5 3 76 

P6 1 54 

P6 2 68 

P6 3 75 

Setelah semua sampel telah ditimbang, didapatkan hasil 

bahwa sampel yang beratnya paling tinggi adalah P1 

dengan berat 117 g. Untuk sampel yang beratnya paling 

rendah adalah P6 dengan berat 54 g. Berdasarkan nilai 

berat yang didapatkan setelah kentang ditimbang, dapat 

diketahui bahwa banyaknya stolon masing-masing 

kentang berbeda yang kembali dipengaruhi oleh 

kualitas kentang bibit yang digunakan. 

Jumlah Tunas 

Jumlah tunas dihitung setiap minggu dimulai dari 

tunas pertama muncul (Advinda et al., 2018). Jumlah 

tunas masing-masing kentang bibit dihitung mulai 

dari minggu pertama (1 MSP) sampai 4 MSP. Pada 

minggu pertama setelah perlakuan (1 MSP) terlihat 

jumlah tunas pada semua sampel belum ada yang 

tumbuh. Tunas mulai tumbuh pada minggu kedua 

setelah perlakuan (2 MSP) diikuti dengan 

bertambahnya jumlah tunas pada minggu ketiga dan 

keempat setelah perlakuan (3 dan 4 MSP). Hasil 

pengamatan berupa rata-rata jumlah tunas dari 

masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Rerata jumlah tunas 

Perlakuan Rerata (biji) 

P1 5,6 

P2 3,0 

P3 4,6 

P4 4,6 

P5 3,3 

P6 3,0 

Rata-rata jumlah tunas terbanyak tercatat pada 

perlakuan P1, yaitu 5,6. Sementara itu, perlakuan P2 

dan P6 memiliki rata-rata jumlah tunas terkecil, yaitu 

3,0. Hasil pengujian ANOVA menunjukkan bahwa 

pengaruh perlakuan-perlakuan berupa berat yang 

dibebankan tidak berpengaruh nyata terhadap nilai 

jumlah tunas dengan hasil tingkat keberartian 

statistik > 0,05. Kecepatan tumbuhnya tunas berbeda-

beda prosesnya pada setiap kentang bibit yang 

digunakan, begitu pula dengan total jumlah tunas 

yang muncul saat masa penyimpanan telah selesai. 

Kerusakan Kentang Bibit 

Kerusakan produk hortikultura adalah masalah yang 

kompleks dan sangat signifikan dalam industri 

pertanian dan pasokan pangan. Kerusakan produk 

hortikultura juga berdampak besar pada ekonomi, 

karena petani dan produsen menghadapi kerugian 

finansial yang signifikan akibat hilangnya produk 

mereka (Ansiska et al., 2023). Kerusakan yang terjadi 

pada permukaan akan mengakibatkan percepatan 

proses pembusukan, sehingga kualitasnya menurun 

(Yuniastri et al., 2020).  
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Tabel 9. Kerusakan kentang bibit 

Perlakuan Kerusakan (Seluruh Sampel) 

P1 ( 0 kg ) Tidak Pecah 

P2 (10 kg) Tidak Pecah 

P3 (20 kg) Tidak Pecah 

P4 (30 kg) Tidak Pecah 

P5 (40 kg) Tidak Pecah 

P6 (50 kg) Pecah 

Kerusakan kentang bibit pada penelitian ini ditandai 

dengan adanya pecahan, dimana pecahan ini dapat 

terjadi akibat dari variasi beban yang diberikan pada 

kentang bibit dengan digunakannya alat Tension and 

Compression Testing Machine. Kerusakan tersebut 

dapat terjadi karena kentang bibit tidak kuat untuk 

menahan berat beban yang diberikan oleh alat. Dari 

semua perlakuan, hanya perlakuan keenam yang 

mengalami kerusakan fisik berupa adanya pecahan, 

sedangkan untuk perlakuan lainnya, tidak mengalami 

kerusakan fisik (tidak ada pecahan). 

KESIMPULAN 

P1, P2, P3, P4, P5, dan P6 tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah tunas tanaman kentang dan 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah 

daun, dan luas daun. Dari semua perlakuan yang 

digunakan dapat membuat tanaman kentang tetap 

bisa tumbuh, namun dengan semakin besar deformasi 

yang diberikan, khususnya perlakuan tekanan maka 

jumlah tunas yang tumbuh dari kentang bibit ada 

kecenderungan semakin menurun. Jadi, semakin 

besar beban yang diberikan (tekanan yang 

didapatkan) maka akan semakin lambat pertumbuhan 

tanamannya. P1 menghasilkan produktivitas tanaman 

kentang terbaik dengan rata-rata tertinggi pada setiap 

parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman 8,06 

cm, jumlah daun 28,3 cm, dan luas daun 8 cm2.  
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